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ABSTRAK

Muhmmad Affan Habibie, 2021214401, 2021, Upaya Pengawas PAIl Dalam
Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI Sekolah Menengah Atas Di
Kota Pekalongan, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan/ Pendidikan
Agama Islam, Institut Agama Islam Negeri Pekalongan. Pembimbing: Dr. H. M.
Sugeng Sholehuddin, M.Ag.

Kata Kunci: Upaya Pengawas, Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI

Pengawas PAI adalah salah satu pihak yang berperan meningkatkan mutu
dan profesionalisme guru. Pengawas PAI harus memahami tugas membina guru
dan memiliki ketrampilan serta kerjasama yang baik dengan orang lain. Pengawas
PAI guru PAI SMA di Kota Pekalongan memiliki program tahunan dan semester
yang dapat meningkatkan kompetensi profesional.

Berdasarkan uraian, maka peneliti merumuskan masalah: (1) Bagaimana
Upaya Pengawas PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI
SMA di Kota Pekalongan? (2) Apa saja hal yang mendukung dan menghambat
Pengawas PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAlI SMA Di
Kota Pekalongan? Adapun tujuan dari penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui
Upaya Pengawas PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI
SMA Di Kota Pekalongan (2) Untuk mengetahui faktor pendukung dan
penghambat Pengawas PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru
PAI SMA Di Kota Pekalongan.

Hasil penelitian: 1. Upaya pengawas dalam meningkatkan kompetensi
guru PAI adalah, a. Penyusunan Program Kepengawasan Secara Sistematik, b.
Pemantauan Pengawas Terhadap Perencanaan Pembelajaran, c¢. Mengadakan
Pembinaan dan Pelatihan Guru PAI, d. Menilai Kinerja Guru; 2. Dalam
menjalankan tugasnya dihadapkan faktor pendukung dan penghambat sebagai
berikut: a. Faktor pendukung, selalu mendapatakan respon bagus dari pihak
sekolah, b. Faktor penghambat, persepsi guru yang menganggap pengawas
sekolah sebagai seorang yang harus diwaspadai.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Tugas guru sebagai pendidik dan pengajar adalah menciptakan
pembelajaran yang menyenangkan yang dapat membuat siswa dapat belajar
dengan baik. Suasana pembelajaran yang baik akan berdampak baik dalam
meningkatkan pencapaian hasil belajar yang optimal. Seorang guru alangkah
baiknya memiliki kemampuan yang baik dalam mengelola kelas dengan baik
dengan berbagai macam strategi, metode dan media yang tepat dan variatif.

Dalam Undang-Undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta
didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keberagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, dan ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Disebutkan pula bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang

beriman dan bertagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat,



berilmu, cakap, kretif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis
serta bertanggung jawab”.!

Untuk mencapai fungsi pendidikan nasional seperti yang tertera diatas
maka guru membantu peserta didik yang sedang berkembang untuk
mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk kompetensi, dan
memahami materi standar yang dipelajari.> Guru juga harus meningkatkan
kompetensi diri agar mampu mengimbangi perubahan dunia yang kian hari
mengalami perubahan yang signifikan. Selain itu harus ada komunikasi yang
baik antar stakeholder untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang ada.

IImu pengetahuan dan teknologi yang terus mengalami perkembangan
mempengaruhi segala aspek kehidupan termasuk bidang pendidikan. Hal
tersebut memunculkan dampak positif dan negatif yang mengharuskan
adanya perubahan-perubahan sesuai tuntutan zaman untuk menaikkan
kualitas dan mutu pendidikan. Salah satu hal penting yang harus diperhatikan
adalah kompetensi guru yang menjadi dasar proses pendidikan.

Pembelajaran merupakan inti dari pendidikan. Kualitas pembelajaran
yang baik menghendaki seluruh komponen dalam pembelajaran harus baik
dan terintegrasi dalam suatu sistem. Pembelajaran pada dasarnya membantu
murid agar dapat tumbuh dan berkembang sesuai dengan maksud
penciptaannya. Pembelajaran bukanlah sekedar transfer of knowledge, yang

tidak memperhatikan kondisi yang dialami oleh siswa. Dibutuhkan suatu

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional, diakses dari http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/uuno20th2003ttgsisdiknas.pdf
pada 21 Mei 2017

2 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Pekalongan: STAIN Pekalongan
Press, 2015), him.18



http://pendis.kemenag.go.id/file/dokumen/uuno20th2003ttgsisdiknas.pdf

keahlian khusus bagi seorang guru untuk memahami segala situasi yang
terjadi pada siswa. Pendidik sebagai salah satu pemegang peran kunci dalam
menentukan keberhasilan pembelajaran.®

Guru berperan penting dalam membantu peserta didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Semua elemen percaya bahwa
guru merupakan orang yang memiliki andil terbesar dalam keberhasilan
pembelajaran di sekolah. Dengan segala potensi yang dimiliki guru PAI
dituntut untuk mengembangkan pembelajaran agar suasana pembelajaran
hidup dan siswa memiliki motivasi belajar yang besar untuk mengikutinya.

Fungsi dari guru Pendidikan Agama Islam adalah berupaya untuk
memilih, menetapkan, dan mengembangkan metode pembelajaran yang
memungkinkan dapat membantu kemudahan, kecepatan, kebiasaan, dan
kesenangan murid mempelajari Islam untuk dijadikan pedoman dan petunjuk
hidupnya. Aktivitas pembelajaran agama Islam sebagai salah satu mata
pelajaran di sekolah/madrasah yang syarat dengan muatan nilai-nilai
kehidupan Islami, perlu diupayakan melalui perencanaan pembelajaran yang
baik agar dapat mempengaruhi pilihan, putusan, dan pengembangan
kehidupan murid.*

Proses pembelajaran khususnya pada mata pelajaran PAI yang
dilakukan oleh guru selama ini masih dominan pada ranah kognitif. Peserta

didik hanya mengetahui teori tentang pelajaran PAI saja, akan tetapi nilai-

3Kokom Komalasari, Pembelajaran Kontekstual Konsep dan Aplikasi, Cet.ll,
(Bandung:Anggota IKAPI,2011),him.231.

4Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengembangkan Standar Kompetensi
Guru,cet.IX, (Bandung:Remaja Rosdakarya,2009), him.12.



nilai yang terkandung dalam pelajaran PAI kurang dipahami untuk
dipraktekan ke dalam kehidupan sehari-hari. Seharusnya proses pembelajaran
PAl menyentuh pada tiga ranah belajar yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

Terdapat 4 kompetensi yang harus dimiliki seorang guru, dalam
mengikuti perkembangan zaman dan perubahannya salah satu kompetensi
yang perlu juga ditingkatkan adalah kompetensi profesional. Berdasarkan UU
No 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, kompetensi profesional adalah
kemampuan penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam. 5
Kompetensi profesional guru sudah seharusnya selalu ditingkatkan secara
terprogram, berkelanjutan melalui berbagai sistem pembinaan profesi,
sehingga adapat meningkatkan kemampuan guru tersebut. Pengembangan
profesionalitas guru diantaranya dengan mengirim guru untuk mengikuti
seminar, diklat, workshop, MGMP, serta kegiatan lainnya.

Definisi pengawas sekolah menurut Permendiknas No 12 Tahun 2007
berbeda sedikit dengan Kepmenpan No 118 Tahun 1996. Menurut
Permendiknas tersebut, pengawas sekolah adalah guru yang diangkat dan
diberi tugas, tanggung jawab dan wewenang secara penuh oleh pejabat yang
berwenang untuk melakukan pengawasan pendidikan di sekolah dengan
melaksanakan penilaian dan pembinaan dari segi teknis pendidikan dan
administrasi pada satuan pendidikan prasekolah, sekolah dasar dan sekolah

menengah. Menurut PP Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar Nasional

SUndang-undang nomor 14 Tahun 2005 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 2009:33



Pendidikan (SNP) juga menegaskan kriteria pengawas satuan pendidikan
adalah berstatus sebagai guru sekurang-kurangnya delapan tahun atau kepala
sekolah sekurang-kurangnya empat tahun pada jenjang pendidikan yang
sesuai dengan satuan pendidikan yang diawasi, memiliki sertifikal pendidikan
fungsional sebagai pengawas satuan pendidikan, serta telah lulus seleksi
pengawas satuan pendidikan.®

Pengawas PAI pada sekolah adalah salah satu pihak yang berperan
dalam meningkatkan mutu dan profesionalisme guru. Pengawas PAI harus
memahami tugasnya dalam membina guru, terutama yang berkaitan dengan
pengembangan. Pada hakekatnya supervisi Pendidikan Agama Islam adalah
program yang berencana untuk memperbaiki pengajaran PAI. Inti dari
program supervisi PAI adalah untuk memperbaiki pembelajaran. Program itu
dapat berhasil bila pengawas PAIl  sebagai supervisor PAI memiliki
ketrampilan dan cara kerja yang efisien dalam kerjasama dengan orang lain.

Supervisi ialah suatu aktivitas pembinaan yang direncanakan untuk
membantu para guru dan pegawai sekolah lainnya dalam melakukan
pekerjaan mereka secara efektif.” Kegiatan Supervisi yang dilakukan oleh
pengawas kepada guru-guru diharapkan dapat lebih memotivasi guru dalam
pembelajaran. Semakin baik pelaksanaan supervisi dilaksanakan semakin

baik pula pembelajaran di sekolah.®

®Pupuh Fathurrhman dan Aa Suryana, Supervisi Pendidikan Dalam Pengembangan
Proses Pngajaran, (Banung: PT RefikaAditama, 2011), him. 141.

M. Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya. 1998), him. 76.

8Piet Sahertian, Konsep dasar & teknik supervisi pendidikan: dalam rangka
pengembangan sumber daya manusia, (Jakarta: Penerbit Rineka Cipta, 2000), him. 91.



Dalam era ini, ditingkatan Sekolah Menengah Atas terdapat berbagai
mata pelajaran yang harus dipelajari peserta didik. Salah satu pelajaran
tersebut adalah mata pelajaran PAI. Mata pelajaran tersebut menjadi salah
satu mata pelajaran yang kurang diminati oleh peserta didik. Seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh Analytical and Capacity Development
Partneship (ACDP) dalam Republika yang menjelaskan bahwa minat peserta
didik terhadap mata pelajaran PAI sangat rendah. Kemudian hal tersebut
ditanggapi oleh Direktur Jenderal Pendidikan Islam Kementrian Agama
(Kemenag) Kamaruddin Amin bahwa pelajaran PAI tersebut kurang diminat
karena dipengaruhi oleh metode pengajaran yang diterapkan guru.® Maka
dapat disimpulkan dibutuhkan pembelajaran sesuai dengan tuntutan
pembelajaran abad 21 yaitu pembelajaran kreatif, inovatif dan interaktif untuk
mengubah pelajaran PAI agar lebih diminati peserta didik.

Keberhasilan pelaksanaan pendidikan PAI disekolah minimal didukung
oleh empat unsur: guru, kepala sekolah, pengawas PAI dan masyarakat. SMA
di Kota Pekalongan ada 7 diantaranya 4 SMA Negeri dan 3 SMA swasta.
Anggapan bahwa pelajaran PAI merupakan pelajaran yang memiliki minat
kurang dari siswanya yang salah satunya dikarenakan rendahnya kompetensi
gurunya terbantahkan. Hal ini dapat dilihat dari guru-guru PAI di SMA kota
Pekalongan yang mengubah citra membosankan pada PAI menjadi
pembalajaran yang interaktif dan menyenangkan. Selain itu merekapun

memiliki kompetensi profesional yang baik berdasarkan hasil penilaian dari

® Wachidah Handasah, “Metode Pengajaran Agama Monoton”, Republika, 5 November
2015, http://republika.co.id/berita/koran/khazanah-koran/15/11/05/nxby482-studi-metode-
pengajaran-agama-monoton#comment-list (Diakses tanggal 17 Maret 2018)



pengawas. Hal tersebut tidak lepas dari upaya yang dilaksanakan oleh

pengawas PAI sebagai pembina dan motivator dalam pembelajaran PAI di

sekolah.

Dari penjelasan tersebut, maka penulis tertarik ingin melakukan
penelitian yang berjudul “Upaya Pengawas PAI Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru PAIl Sekolah Menengah Atas Di Kota
Pekalongan™.

B. Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Upaya Pengawas PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi

Profesional Guru PAI Sekolah Menengah Atas di Kota Pekalongan ?

2. Apa saja hal yang mendukung dan menghambat Pengawas PAI Dalam

Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI Sekolah Menengah

Atas Di Kota Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui Upaya Pengawas PAI Dalam Meningkatkan
Kompetensi Profesional Guru PAI Sekolah Menengah Atas Di Kota
Pekalongan.

2. Untuk mengetahui apa saja hal yang mendukung dan menghambat
Pengawas PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional Guru PAI
Sekolah Menengah Atas Di Kota Pekalongan.

D. Kegunaan Penelitian

1. Secara Teoritis



a. Dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca untuk mengetahui
Upaya Pengawas PAI Dalam Meningkatkan Kompetensi Profesional
Guru PAI Sekolah Menengah Atas Di Kota Pekalongan.

b. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih yang positif terhadap
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang
pendidikan Agama Islam.

2. Secara Praktis

a. Dari hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan yang konkrit
dalam dunia pendidikan.

b. Dapat menambah khazanah keilmuan sehingga dapat digunakan
sebagai referensi dan bahan pertimbangan untuk penelitian-
penelitian berikutnya.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field
research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan atau pada
responden’®. Peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan karena ingin
menggali berbagai data dan fakta yang ada dilapangan yang kemudian
akan di analisis menggunakan statistik. Adapun tempat penelitiannya
kantor kementerian Agama kota Pekalongan, SMA se-Kota Pekalongan,
dan di rumah pihak terkait (guru-guru PAI) yang sedang melaksanakan

WFH (work from home).

10 M. Igbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metode Penelitian dan Aplikasinya (Jakarta:
Ghalia Indonesia, 2002), him.11.



. Tempat dan Waktu Penelitian
Tempat penelitian tersebut berada di kantor kementerian Agama
kota Pekalongan, Sekolahan, dan di rumah pihak terkait. Waktunya bulan
Januari sampai dengan bulan Maret 2021.
Sumber Data
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber data yaitu:
a. Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah sumber yang digali dalam
penelitian yang terdiri dari sumber data utama yang berupa
dokumen-dokumen, sumber dan jenis data terdiri dari data dan
tindakan, sumber data tertulis, foto dan statistik.

Pengumpulan data primer dalam penelitian ini dilakukan
dengan wawancara mendalam (indepth interview) pada subjek
penelitian yaitu Pengawas dan Guru PAI. Wawancara mendalam
ini bertujuan untuk menggali lebih dalam strategi yang digunakan
Pengawas Guru PAI dalam meningkatkan Kompetensi Profesional
Guru PAL.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data tambahan di luar

kata-katadan tindakan yakni data tertulis yang diperoleh dai

dokumen-dokumen resmi, buku harian, dan sebagainya atau

IMoleong,Metodologi Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,2005), him.157.
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catatan tentang adanya suatu peristiwa atau catatan yang jaraknya
telah jauh dari sumber orisinil.*?

Sumber sekunder yang peneliti peroleh dalam penelitian ini
berupa buku-buku, data pewasan dan foto dokumentasi
pelaksanaan kegiatan pengawasan. Data sekunder digunakan
sebagai data penunjang dan pelengkap dari data primer yang ada
relevansinya dengan keperluan penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penggunaan teknik pengumpulan data secara tepat yang relevan
dengan jenis data yang akan digali merupakan langkah penting dalam
suatu kegiatan penelitian. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dalam
penelitian ini peneliti akan menggunakan teknik sebagai berikut:
a. Metode Observasi

Yaitu metode pengumpulan data di mana peneliti mencatat
informasi sebagaimana yang disaksikan atau dilihat selama penelitian.*3
Observasi dapat dikatakan sebagai pengamatan dan pencatatan dengan
sistematis terhadap fenomena-fenomena yang diselidiki dalam arti yang
luas, observasi tidak terbatas pada pengamatan yang dilakukan baik
langsung maupun tidak langsung. Metode ini digunakan untuk
mendapatkan data tentang semua hal yang berkaitan dengan peran

pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi guru PAI. Kegiatan

2Moch. Nazir, Metode Penelitian,(Jakarta: Salemba Empat,2003),him.50.

13Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Cet.10,( Bandung: Alfabeta,2010), him 203.
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observasi yang dilaksanakan diantaranya peneliti ikut dalam kegiatan
kunjungan dan supervisi yang dilaksanakan di SMA N 3 Pekalongan.
b. Metode Wawancara

Menurut Banister, wawancara adalah percakapan dan tanya jawab
yang diarahkanuntuk mencapai tujuan tertentu. Wawancara kualitatif
dilakukanbila peneliti berkmaksud memperoleh pengetahuan tentang
makna—makna subjektif yang dipahami individu berkenaan dengan topik
yang hendak diteliti dan bermaksud mengadakan eksplorasi terhadap isu
tersebut.!* Sedangkan Pattonmenjelaskan bahwa wawancara dengan
menggunakan petunjuk umum mengharuskan pewawancara membuat
kerangka dan garis besar pokok—pokok yang akan ditanyakan dalam
proses wawancara. Penyusunan pedoman wawancara dilakukan sebelum
penelitian dilakukan.®

Wawancara pada dasarnya percakapan dengan maksud tertentu
yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) dan
terwawancara (interviewee) yang membri jawaban atas pertanyaan
tersebut.®

Metode wawancara ini digunakan untuk mendapatkan data
langsung dari subyek penelitian berkenaan dengan upaya yang dilakukan

pengawas PAI dalam meningkatkan kompetensi profesional guru PAI di

4poerwandari, K, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi, (Jakarta : LPSP3
Fakultas Psikologi U1,2008) him 79.

Poerwandari, K, Pendekatan Kualitatif dalam Penelitian Psikologi, (Jakarta : LPSP3
Fakultas Psikologi U1,2008) him 81.

18Lexy J. Moelong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT. Remaja Rosdakarya,
2010) him.186.
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SMA Kota Pekalongan. Dengan metode wawancara peneliti menyiapkan
sejumlah pertanyaan yang telah disusun secara sistematis yang akan
ditanyakan kepada informan. Informan dalam penelitian ini terdapat dua
pihak yaitu guru PAlI SMA di Kota Pekalongan dan Pengawas PAI SMA
Kota Pekalongan.
c. Metode Dokumentasi
Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau
variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah,
prasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.'’Teknik untuk
digunakan untuk memperoleh data melalui data-data, catatan, transkip,
foto-foto yang berkaitan dengan subyek dan fokus penelitian ini. Data ini
digunakan untuk memberi gambaran lebih detail sesuatu yang diteliti
mengenai kegiatan kepengawasan yang telah dilaksanakan oleh
pengawas.
5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan:
a. Reduksi Data
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih
hal-hal pokok yang penting, dan mencari tema dan polanya. Data
yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan

memudahkan untuk melakukan pengumpulan data.*®

17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT
Rineke Cipta, 2010), him. 274.

18 Imam Gunawan, Metode Penelitian Teori dan Praktik (Jogja: PT Bumi Aksara, 2013)
him.211.
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Pada tahap ini, peneliti meringkas data kontak langsun
dengan pengawas PAI baik yang dilaksanakan dengan wawancara
maupun observasi. Kemudian reduksi dilaksanakan pada penelitian
yang dilaksanakan dengan guru PAIl Kota Pekalongan. Baru
memilih dan meringkas dokumen kepengawasan dari pengawas
dan guru PAI yang relevan.

b. Penyajian Data

Penyajian data adalah merakit data yang diperoleh dari
sekumpulan informasi tersusun dan telah direduksi yang memberi
kemungkinan untuk menarik kesimpulan dan pengambilan
tindakan. Kemudian disajikan dalam bentuk penyajiannya antara
lain berupa teks narasi atau tulisan dengan menyusun kalimat
secara logis dan sistematis. Artinya data-data yang telah disajikan
secara tersusun agar dapat ditarik kesimpulan sementara, sehingga
dapat dilakukan tindakan penelitian selanjutnya. Penyajian data
merupakan pendeskripsian sekumpulan informasi yang tersusun
yang memberikan kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Tujuannya untuk memudahkan membaca
dan menarik kesimpulan dan pengambilan tindakan.'® Penyajian
data dilakukan dengan cara menyajikan data tentang upaya
pengawas dalalam meningkatkan kompetensi profesional guru

PAL.

19 Basrowi, Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008),him.
209.
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c. Penarikan Kesimpulan

Langkah ketiga dalam analisis data adalah penarikan
kesimpulan yang merupakan hasil peneltian yang menjawab fokus
penelitian berdasarkan hasil analisis data. Simpulan disajikan
dalam bentuk deskriptif objek penelitian dengan berpedoman pada
kajian penelitian. Analisis data kualitatif merupakan upaya yang
berlanjut, berulang-ulang dan terus menerus. Redusksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan menjadi gambaran
keberhasilan secara berurutan sebagai rangkaian kegiatan analisis

yang saling menyusul.?°
Pada tahap ini, analisis data akan disimpulkan dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. Secara sistematis
akan mempermudah untuk menjelaskan upaya pengawas dalam
meningkatkan kompetensi profesional guru PAI yang kemudian

ditarik kesimpulan.
F. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan penjelasan, penelahaan, pemahaman maka dalam
penelitian ini penulisannya dibagi menjadi 5 bab yang setiap babnya terdiri dari
sub-sub bab. Tiap bab ataupun sub bab yang satu dengan lainnya merupakan

rangkaian yang sangat terkait.

20 I[mam Gunawan, Metode Penelitian Teori dan Praktik..., him 212.
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Bab | Pendahuluan; berisi tentang 1) latar belakang masalah, 2) rumusan
masalah, 3) tujuan penelitian, 4) kegunaan penelitian, 5) metode
penelitian dan 6) sistematika penelitian.

Bab Il A. Deskripsi Teori; memuat uraian teoritis tentang upaya pengawas

PAI dan kompetensi profesional guru.

1. Pengawas Pendidikan Agama Islam yang meliputi Tugas
Pokok Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI), Fungsi dan
Tanggung Jawab Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAl),
serta Kompetensi Pengawas Pendidikan Agama Islam (PAI) .
2. Kompetensi profesional guru meliputi pengertian
kompetensi  profesional guru, Indikator = Kompetensi
Profesional, dan Aspek-Aspek Kompetensi Profesional Guru,
Pengembangan Kompetensi Profesional Guru..

B. Penelitian yang Relevan

C. Kerangka Berfikir

Bab 111 A. Gambaran Umum Kantor Pengawas Pendidikan Agama Islam di

Kota Pekalongan

B. Hasil Penelitian (untuk rumusan masalah ke-1)
Upaya Pengawas PAI dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru PAI Sekolah Menengah Atas di Kota
Pekalongan

C. Hasil Penelitian (untuk rumusan masalah ke-2)



Bab IV

Bab V
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Faktor pendukung dan Faktor Penghambat dalam Kegiatan
Kepengawasan

Analisis Hasil Penelitian, meliputi :

A. Analisis Hasil Penelitian (untuk rumusan masalah ke-1)
Upaya Pengawas PAI dalam Meningkatkan Kompetensi
Profesional Guru PAI Sekolah Menengah Atas di Kota
Pekalongan

B. Analisis Hasil Penelitian (untuk rumusan masalah ke-2)
Faktor pendukung dan Faktor Penghambat dalam Kegiatan
Kepengawasan

Penutup yang terdiri dari

A. Kesimpulan

B. Saran.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik
kesimpulan mengenai upaya pengawas PAIl dalam meningkatkan kompetensi
profesional guru PAI Sekolah Menengah Atas di Kota Pekalongan yaitu:
1. Berdasarkan hasil penelitian dapat dinyatakan bahwa upaya pengawas dalam
meningkatkan kompetensi guru PAI adalah sebagai berikut :
a. Penyusunan Program Kepengawasan Secara Sistematik
Pengawas menyusun program kepengawasan baik program
semester maupun tahunan dengan baik. Pelaporan hasil pengawasan
dilaksanakan setiap akhir tahun pelajaran (2 semester sekali).
b. Pemantauan Pengawas Terhadap Perencanaan Pembelajaran
Tugas pengawas dalam mengawasi perencanaan pembelajaranini
meliputi seluruh aspek pembelajaran, baik itu RPP, media pembelajaran,
metode pembelajaran yang dipakai oleh guru, dan bagaimana guru PAI
melaksanakan evaluasi sebagai langkah pengambilan nilai sebagai hasil
prestasi belajar siswa pada mata pelajaran PAL.
c. Mengadakan Pembinaan dan Pelatihan Terhadap Guru PAI
Untuk meningkatkan kompetensi guru PAI, pengawas PAI
mengadakan pembinaan dan pelatihan kepada guru PAI dengan harapan

untuk senantiasa melaksanakan tugas mereka sebagai pendidik secara

77
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profesional. Misalnya, Feedback terkait bagaimana cara menyusun RPP
dengan baik dan benar, memberikan inovasi baru dalam pemanfaatan
teknologi terkini, Guru PAI juga diberikan kesempatan untuk
mengembangkan  kreatifitas mereka dalam memanfaatkan media
pembelajaran sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran PAI.

Dalam melakukan pemantauan dan pelatihan selalu memberikan
motivasi kepada guru PAI untuk meningkatkan kemampuan dalam dan
keterampilan dalam merancanakan, melaksanakan, dan membuat evaluasi
program  kegiatan pembelajaran untuk menjadi lebih baik lagi dan
profesional saat proses pembelajaran.

d. Menilai Kinerja Guru

Pengawas sekolah melaksanakan penilaian terhadap kinerja guru
dalam upaya meningkatkan kompetensi guru PAI dan penjamin mutu
pendidikan. Dalam menilai kinerja guru pengawas terlebih dahulu menilai
program perencanaan pembelajaran yang disusun guru tersebut, setelah itu
baru pengawas sekolah menilai guru dalam mengajar di dalam kelas,
apakah sudah sesuai dengan kebutuhan siswa di dalam kelas tersbut.

2. Dalam menjalankan tugas-tugasnya sebagai seorang pengawas PAI dihadapkan
pada dua faktor yang berlainan yaitu faktor pendukungdan penghambat adalah
sebagai berikut:

a. Faktor pendukung adalah setiap pengawas sekolah melakukan kunjungan
ke sekolah selalumendapatakan respon yang bagus dari pihak sekolah

khususnya guru PAI. Jadi dengan adanya respon yang baik dari pihak
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sekolah makamempermudah kerja pengawas sekolah selama berada dalam
lingkungansekolah.

b. Adapun faktor penghambat yang dialami pengawas ialah persepsi guru
yang menganggap pengawas sekolah sebagaiseorang yang harus
diwaspadai, kedatangan pengawas sekolah untuk mengawasi kerja guru.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan peneliti bahwa upaya
kepengawasan yang dilaksankan pengawas menjadi salah satu hal yang penting
guna peningkatan kompetensi professional pendidik, maka saran-saran yang
peneliti kemukakan adalah sebagai berikut:

1. Pengawas Pendidikan Agama Islam Kota Pekalongan, hendaknya dapat
mempertahankan kinerja dan mengembangkan upaya yang dilaksanakan dalam
fungsi kepengawasannya terhadap guru-guru Pendidikan Agama Islam.

2. Hendaknya guru tetap mempertahankan dan meningkatkan kompetensi diri
utamanya dalam kompetensi profesionalnya baik dalam pengelolaan
administrasi, penggunaan strategi pembelajaran yang kreatif dan inovatif,
pemanfaatan TIK dalam pembelajaran dan usaha lain dalam menciptakan

pembelajaran yang lebih baik.
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